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A. PENDAHULUAN

Kecepatan dari perubahan yang dihadapi oleh organisasi-organisasi dewasa ini telah membuat banyak kalangan menyerukan tentang perlunya kepemimpinan yang lebih adaptif dan lebih fleksibel. Pemimpin yang adaptif akan dapat bekerja dengan lebih efektif didalam lingkungan yang berubah secara terus menerus dengan cara memahami tantangan dan pertumbuhan yang dihadapi pemimpin dan kemudian memberikan respon yang tepat terhadap tantangan itu. Pemimpin yang adaptif akan bekerjasama dengan pengikut mereka untuk menciptakan solusi-solusi yang kreatif bagi masalah-masalah yang kompleks dan sekaligus juga mengembangkan diri mereka sendiri agar bisa menangani tanggungjawab kepemimpinan yang lebih luas jangkauannya (Bennis, 2001).  
Secara konseptual dan faktual, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu sekolah, karena sebagian besar keberhasilan dan/atau kegagalan suatu visi, misi dan tujuan sekolah ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah tersebut. Hal ini dipertegas lagi oleh Sergiovanni (1992) yang mengungkapkan bahwa tidak ada peserta didik yang tidak dapat dididik, yang ada adalah guru yang tidak berhasil mendidik. Tidak ada guru yang tidak berhasil mendidik, yang ada adalah kepala sekolah yang tidak mampu membuat guru berhasil mendidik. 

Ada dua alasan utama yang mendukung konsep dan fakta di atas, yaitu pertama, kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah. Berbagai macam peraturan pendidikan, struktur dan isi kurikulum serta pembinaan kesiswaan yang diinformasikan kepada semua warga sekolah (baca: guru, peserta didik dan tenaga kependidikan) sudah pasti atas koordinasi, tugas dan wewenang kepala sekolah. Semua warga sekolah yang mempunyai kompetensi yang unggul, cerdas dan pandai yang akan mengekspresikan potensi dirinya, tanpa dukungan, fasilitasi dan peran serta dari kepala sekolah tentu tak akan berarti apa-apa. Dapat dikatakan cita-cita, fungsi dan tujuan pendidikan di sekolah secara tidak langsung diserahkan kepada kepemimpinan kepala sekolah; dan kedua, kepala sekolah merupakan konseptor manajerial, artinya peran kepala sekolah bukan hanya mengkoordinasi keanekaragaman potensi semua warga sekolah, melainkan seorang figur pemimpin yang dapat mendayagunakan semua potensi yang ada di lingkungan sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah yang relevan dengan gambaran situasi tersebut adalah kepemimpinan transformatif. Kepemimpinan transformatif akan melakukan manajemen perubahan dengan mentransformasi sikap, perilaku dan pandangannya tentang bagaimana memimpin. Karena itu kepemimpinan transformatif tidak memposisikan diri sebagai pejabat dan birokrat yang menonjolkan diri sebagai penguasa, tetapi pemimpin yang mau menjadi fasilitator dan pelayan yang mau melayani. Karena itu, dalam paradigma baru manajemen sekolah, kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator, yang disingkat EMASLIM. 

Berbagai temuan penelitian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan ini memberikan dampak positif seperti; prediktor positif dari kinerja dalam pekerjaan, menghasilkan level kepuasan kerja yang lebih tinggi dan produktivitas yang lebih besar,  menghasilkan lebih banyak ide dan memberikan kontribusi lebih tinggi dalam memprediksi outcomes.
B.   PENDIDIKAN DI INDONESIA DAN TANTANGANNYA DI  ERA MEA 2015


Pasar tunggal Asia Tenggara dalam kerangka Masyarakat Ekonomi ASEAN akan mulai dilaksanakan pada 31 Desember 2015. Sejak saat itu, tenaga kerja terampil dari seluruh negara ASEAN bebas bekerja dinegara ASEAN lainnya, sehingga tidak boleh lagi ada yang menghambat arus bebas tenaga terampil itu demi melindungi tenaga kerjanya. Supaya tenaga kerja terampil tersebut bebas masuk ke negara ASEAN lainnya, diperlukan pengakuan saling kesetaraan profesi yang disebut “Pengaturan Saling Pengakuan” (Mutual Recognition Agreement/MRA) atau “Kerangka Kerja Perjanjian Saling Pengakuan (Mutual Recognition Agreement Framework/MRA Framework). Terdapat delapan bidang profesi yang memiliki MRA, yaitu insinyur, arsitek, tenaga survey, dokter, dokter gigi, perawat, akuntan, dan tenaga pariwisata (Kompas, 28 November 2014).  

Isu Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), kini menjadi perhatian dan kajian para pelaku pendidikan di Indonesia. Ditengah masalah kesenjangan mutu pendidikan yang tajam di Indonesia, tentu muncul keraguan mengenai kesiapan institusi pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk sukses mengambil bagian dari terbukanya pasar tenaga kerja terampil diantara negara-negara ASEAN tersebut. Pertanyaan menggelitik yang perlu diajukan kepada kita semua adalah; Apa yang telah dilakukan pemerintah dan dunia pendidikan untuk mengantisipasi era yang penuh dengan persaingan tersebut?

Mari kita tengok negara tetangg kita Filipina yang sejatinya adalah pesaing kita di era MEA. Setelah kesepakatan arus bebas tenaga kerja terampil ASEAN khususnya MRA tenaga pariwisata ditandatangani tahun 2009, maka konsep MRA tersebut  langsung diadopsi dalam sistem pendidikan dan sertifikasi kompetensi mereka. Karena itu saat ini Filipina memiliki ribuan tenaga pariwisata berstandar ASEAN. Bagaimana Indonesia?. Siapkah dunia pendidikan dalam memberikan layanan pendidikan seperti  kerangka WTO yang meliputi layanan Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi bahkan juga layanan Pendidikan Orang Dewasa. Thomas Suyatno (2014), dalam menyikapi kesiapan Indonesia menghadapi era MEA menjelaskan bahwa, Pendidikan Tinggi belum siap dalam menghadapi era persaingan tersebut, kecuali: (1) PT berkomitmen membangun kualitas berkelanjutan dengan mengimplementasikan sistem penjaminan mutu internal/eksternal, (2) menciptakan suasana akademik di kampus, (3) secara konsisten melaksanakan dan mengimplementasikan KKNI dan kerangka kualitas nasional Indonesia, dan  (4) melaksanakan dengan konsisten dan konsekuenn prinsip-prinsip SNPT. 

Bagaimana dengan Pendidikan Dasar dan Menengah? Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anis Baswedan (Kompas, 1 Desember 2014) menyebutkan tentang kondisi pendidikan Indonesia saat ini “Sedang dalam Kondisi Gawat Darurat”. Dalam beberapa tahun terakhir pendidikan di Indonesia menunjukkan hasil buruk. Fakta-fakta ini adalah sebuah kegentingan yang harus segera diubah. Beberapa hal buruk yang yang dicapai dunia pendidikan pada beberapa tahun terakhir adalah:

1. Sebanyak 75% sekolah di Indonesia tidak memenuhi standar layanan minimal pendidikan.
2. Nilai rata-rata kompetensi guru di Indonesia hanya 44,5, padahal nilai standar kompetensi guru adalah 75.
3. Indonesia masuk dalam peringkat 40 dari 40 negara pada pemetaan kualitas pendidikan menurut lembaga The Learning Curve.
4. Indonesia masuk dalam peringkat 64 dari 65 negara yang dikeluarkan oleh lembaga Program for International Study Assessment (PISA) pada tahun 2012.
5. Indonesia berada pada peringkat 103 dunia, negara yang dunia pendidikannya diwarnai aksi suap menyuap dan pungutan liar.
6. Angka kekerasan yang melibatkan siswa di dalam dan luar sekolah mencapai 230 kasus. 
Terdapat banyak faktor yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab belum maksimalnya pengelolaan pendidikan kita untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. Dalam tulisan singkat ini hanya akan membatasi kajiannyai tentang pentingnya kepemimpinan yang mampu mentransformasi kehidupan sekolah dengan segala problematikanya. 
C. KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
Kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari tiga tipe kepemimpinan, yaitu demokratis, otoriter dan bebas. Ketiga tipe kepemimpinan tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh seorang kepala sekolah sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, kadang-kadang ketiga tipe tersebut muncul secara situasional. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin mungkin bertipe demokratis, otoriter atau mungkin bersifat bebas. Meskipun kepala sekolah ingin selalu bersifat demokratis, namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain, misalnya harus otoriter. Dalam hal tertentu tipe kepemimpinan otoriter lebih cepat dan tepat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan. Namun demikian, dalam perspektif ke depan mengisyaratkan bahwa kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai figur dan mediator bagi perkembangan masyarakat dan lingkungan. Untuk merealisasikan hal itu, ada salah satu tipe kepemimpinan kepala sekolah yang perlu untuk diterapkan dan dikembangkan di sekolah yang ada di Indonesia yaitu kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan kepala sekolah yang mengutamakan pemberian peluang dan kesempatan, serta mendorong semua warga sekolah (peserta didik, guru dan tenaga kependidikan) untuk bekerja atas dasar sistem nilai (values system) yang baik dan benar, sehingga semua warga sekolah akan bersedia, tanpa paksaan, dan berpartisipasi secara optimal dalam mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Adapun kepala sekolah yang berjiwa pemimpin tranformasional mempunyai karakteristik sebagai berikut: (1) memiliki visi, misi, tujuan yang jelas dan mempunyai semangat untuk berbagi ide dan pengalaman, (2) menciptakan lingkungan belajar di sekolah yang menyenangkan, (3) menjadi contoh yang positif bagi semua warga sekolah, (4) mengakui kemampuan, potensi dan nilai-nilai individu warga sekolah, (5) mampu menumbuhkan sikap percaya diri dan kemandirian semua warga sekolah, (6) mendukung dan membela guru, peserta didik dan tenaga kependidikan, (7) menghilangkan ketakutan atau kekhawatiran pada semua warga sekolah, (8) mendorong ekspresi diri dan partisipasi warga sekolah (9) mengembangkan perbaikan sekolah secara berkesinambungan, dan (10) mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab pribadi dan kelompok. Kepala sekolah yang menunjukkan perilaku transformasional akan memotivasi warga sekolah dengan meningkatkan level kesadaran mereka mengenai peran dan nilai penting dari tujuan yang telah ditetapkan dan dengan mentransformasi nilai-nilai pribadi pengikut untuk mendukung tujuan bersama atau visi dari organisasi mereka (Jung dan Avolio, dalam Sahertian, 2010).

Menurut Bass dan Avolio (1994) bahwa kepemimpinan transformasional di sekolah mempunyai empat dimensi, yaitu pertama, kharisma (charisma), digambarkan sebagai perilaku kepala sekolah yang membuat semua warga sekolah mengagumi, menghormati, dan sekaligus mempercayainya. Kedua, motivasi inspirasi (inspirational motivation), tercermin pada kepemimpinan kepala sekolah yang mengemukakan visi yang menarik tentang masa depan, memberikan tantangan, berbicara secara optimis dengan penuh antusias dan memberi dorongan yang bermakna tentang apa yang dibutuhkan untuk dikerjakan oleh semua warga sekolah. Ketiga, rangsangan intelektual (intellectual stimulation), kepala sekolah yang digambarkan sebagai pemimpin yang berupaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan inovasi dan kreativitas. Bahkan bisa menumbuhkan ide baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi dan memberikan motivasi serta menemukan pendekatan baru dalam melaksanakan tugas yang dihadapi oleh semua warga sekolah. Keempat, perhatian individu (individualized consideration), digambarkan sebagai seorang yang mau mendengarkan dengan penuh perhatian masukan, keluhan, pengembangan diri, serta pengembangan studi dan karir dari semua warga sekolah. Untuk memudahkan implementasi kepemimpinan transformasional di sekolah, ada beberapa tips, antara lain: pemberdayaan semua warga sekolah untuk melakukan hal yang terbaik bagi sekolah, berusaha menjadi pemimpin yang bisa diteladani oleh semua warga sekolah serta dilandasi oleh nilai yang baik, mendengarkan semua pemikiran warga sekolah untuk mengembangkan semangat bekerja sama, menciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua warga sekolah, bertindak sebagai agen perubahan dalam sekolah dengan memberikan contoh bagaimana menggagas dan melaksanakan suatu perubahan yang positif. Kepemimpinan transformasional harus memiliki sikap kepelayanan : 
· Care (Kepedulian)
· Courtesy (Sopan, Berbudi)
· Concern (Perhatian yang besar)
· Friendliness (Sikap bersahabat)
· Helpfulness (Sedia membantu)
Jika kepemimpinan transformasional benar-benar mau diimplementasikan di sekolah, maka perlu niat, kemauan dan komitmen yang tinggi dari kepala sekolah, warga sekolah (guru, peserta didik dan tenaga kependidikan), dan pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya, sehingga visi, misi dan tujuan sekolah yang tercantum dalam program sekolah baik jangka pendek, menengah dan jangka panjang bisa tercapai dengan baik dan benar. Kepemimpinan transformasional selalu berusaha mengangkat visi kelompok ke level yang lebih tinggi, meningkatkan kinerja mitra ke tingkat yang lebih baik, serta membangun kompetensi mereka melampaui batas-batas yang biasa. 
D. TRANSFORMASI DALAM LINGKUNGAN SEKOLAH 
Kamus Besar Bahasa Indonesia memberi batasan, transformasi sebagai perubahan bentuk, sifat, fungsi atau pengenalan hal-hal yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya baik berupa gagasan, metode atau alat (KBBI, 2001). Dari pengertian ini nampak bahwa transformasi itu identik dengan sesuatu yang baru, baik berupa alat, gagasan maupun metode. Transformasi berarti mengintrodusir suatu gagasan maupun teknologi baru, transformasi merupakan genus dari change yang berarti perubahan. Transformasi dapat berupa ide, proses dan produk dalam berbagai bidang. Misalnya dalam bidang managerial, teknologi dan kurikulum. Menurut Metcalfe (1995) transformasi merupakan sistem yang menghimpun institusi-institusi berbeda yang berkontribusi, secara bersama maupun individu, dalam pengembangan dan difusi teknologi-teknologi baru dan menyediakan kerangka kerja (framework) di mana pemerintah membentuk dan mengimplementasikan kebijakan-kebijakan untuk mempengaruhi proses transformasi. Dengan demikian, sistem transformasi merupakan suatu sistem dari lembaga-lembaga yang saling berkaitan untuk menciptakan, menyimpan, dan mengalihkan (mentransfer) pengetahuan, keterampilan yang menentukan teknologi baru.

Lundvall (1992) menjelaskan bahwa sistem transformasi merupakan suatu sistem sosial di mana pembelajaran (learning), pencarian (searching), dan penggalian/eksplorasi (exploring) merupakan aktivitas sentral, yang melibatkan interaksi antara orang/masyarakat dan reproduksi dari pengetahuan individual ataupun kolektif melalui pengingatan (remembering). Transformasi dalam organisasi adalah kemampuan pemimpin  untuk membuat sebuah terobosan dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan organisasi. Transformasi mengandung pengertian perubahan atau pembaharuan, akan tetapi yang lebih penting dari sifatnya yang baru adalah sifat kualitatif yang berbeda dari sebelumnya. Kualitatif berarti bahwa transformasi itu memungkinkan adanya reorganisasi atau pengaturan kembali dalam bidang yang mendapat transformasi.

Transformasi merupakan sebuah upaya kreatif untuk mencari komponen permasalahan yang ada. Di era ketika dunia pendidikan membutuhkan perubahan dan pembaharuan yang berkelanjutan, transformasi merupakan sebuah sistem yang dibangun sebagai sebuah implementasi kinerja pemerintahan yang sudah seharusnya sebagai salah satu standar keberhasilan apakah sebuah institusi sekolah telah berhasil melaksanakan pembaharuan kinerja atau belum.

Berkaitan dengan proses transformasi tersebut, James P. Andrew, dalam (Sahertian, 2012) mengemukakan ada tujuh komponen transformasi yang harus dilakukan oleh sebuah institusi ketika akan melakukan sebuah perubahan kinerja,  yaitu: 

1. Memperkuat sumber daya manusia.

2. Meningkatkan payback.

3. Melindungi kekayaan intelektual.

4. Konsisten, terencana, melalui studi kelayakan yang hati-hati.

5. Mempermudah akses transformasi.

6. Promosi dan pengembangan karir.

7. Kepemimpinan dengan contoh nyata.

1.  Memperkuat Sumber Daya Manusia

Kebijakan yang inovatif dari pemerintah pusat yang mengharuskan institusi dibawahnya untuk mengimplementasikan dan merealisasikan sangat ditentukan komponen transformasi yang pertama ini. Seorang kepala sekolah yang transformasional akan menempatkan personil (pendidik dan tenaga kependidikan) yang the right man on the right place.  Hal tersebut disebabkan karena guru merupakan pribadi yang sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang meanings full. Selain performa fisik maupun kepribadian yang baik, mereka harus cerdas dan terlatih dalam pelayanan pembelajaran yang mampu membelajarkan siswa. Penempatan SDM harus tepat sesuai dengan bidang keilmuan dan kompetensi yang relevan karena mereka harus bertanggung jawab terhadap profesinya. Untuk meningkatkan kemampuan SDM sebagai personil yang mampu menangani dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab strategisnya, pemimpin (kepala sekolah) akan selalu mempersiapkan SDM yang mumpuni melalui rangkaian kegiatan misalnya; berkoordinasi secara intensif, maupun meningkatkan kemampuan personil melalui berbagai pelatihan, (in-house training, pelatihan instansi terkait, outbond,  dan lainnya) yang semuanya itu bertujuan untuk mempersiapkan dan meningkatkan kompetensi personil sebagai pelayan masyarakat yang handal. 

2. Meningkatkan Payback
Payback merupakan sebuah upaya kepala sekolah untuk memberikan umpan balik dari organisasi kepada warga sekolah (guru, tenaga kependidikan dan siswa) dan masyarakat (orang tua/wali siswa dan stake holder lainnya) sebagai pelanggan dan mau merespon masukan masyarakat yang kemudian ditindaklanjuti dengan upaya pembenahan. Payback dari masyarakat dapat berupa materi atau respon partsipasi dan persepsi kepuasan pelayanan dari masyarakat. Dalam pelayanan pada masyarakat, sekolah (para pendidik) harus mempunyai strategi dengan menjadikannya sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan yang nyaman, di dukung dengan prasarana yang memadahi dan SDM yang empati dan profesional, maka akan menciptakan optimalisasi pelayanan pendidikan dan pembelajaran kepada siswa, sehingga masyarakat percaya, karena pihak sekolah  telah memberikan layanan pendidikan yang transparan dan akuntabel. 
Strategi yang lain adalah dengan pelayanan proaktif jemput bola yang dilaksanakan pada semua aktivitas pendidikan terkait. Semua pelayanan tersebut dimaksudkan untuk memberikan umpan balik dan persepsi masyarakat tentang kinerja sekolah sehingga jika masih terdapat kekurangan maka segera akan diperbaiki. Komunikasi juga akan meningkatkan partisispasi masyarakat. Selanjutnya, partsipasi masyarakat tersebut membawa efek peningkatan nilai tambah yang menguntungkan pihak sekolah misalnya masukan tentang pengembangan fisik maupun non fisik yang kemudian akan ditindaklanjuti dan direalisasikan oleh sekolah. Bila hal ini dilaksanakan dengan efektif oleh kepala sekolah, maka akan  terpenuhinya komponen transformasi dari pemimpin yang transformasional yakni berusaha untuk meningkatkan timbal balik ekonomi maupun sosial.

3. Melindungi Kekayaan Intelektual

Pemimpin transformasional sangat mendukung pengayaan intelektual dari para stafnya. Ia sangat mengakomodasi masukan dari stafnya, dan lebih merasa senang hati apabila ada masukan, pemikiran atau inovasi tentang pengembangan dan pembaharuan di lingkungan sekolah. Kepala sekolah yang transformasional mau menampung dan mengakomodir segala usulan yang ingin memajukan sekolahnya (baik guru, siswa maupun tenaga kependidikan) maupun lingkungan pendidikan dan pembelajaran lainnya. Semua kekayaan intelektual tersebut ditujukan untuk mencari problem solving dalam pembangunan di sekolah yang dipimpin dan dikelolanya. 

4. Konsisten dan Terencana, Melalui Studi Kelayakan yang Hati-hati.

Seorang pemimpin transformasional dalam menjalankan kepemimpinannya, selalu berusaha untuk menerapkan konsistensi dalam pelayanan terhadap stake holder. Paradigma pendidik adalah pelayan  dimanifestasikan dalam bentuk pelayanan yang optimal misalnya dalam kepastian dan mempermudah proses pembelajaran  yang transparan dan akuntabel serta jauh dari praktek education corruption. Untuk merealisasikan mekanisme seperti tersebut,  pemimpin transformasional akan mempersiapkan seluruh subyek pelayan di sekolah (pendidik dan tenaga kependidikan)  yang dimulai dari proses perencanaan melalui studi kelayakan yang hati-hati. Proses tersebut diawali dari sebuah studi untuk menemukan fakta yang menunjukkan lemahnya profesionalisme dalam melakukan pelayanan pendidikan. Bila dalam implementasi pelayanan pendidikan di sekolah ditemukan fakta-fakta bahwa pelayanan yang dilakukan kurang maksimal yang mengakibatkan masyarakat (siswa, orang tua/wali dan stake holder lainnya) tidak puas, maka pemimpin transformasional  akan terus-menerus mencari solusi yang efektif agar masyarakat sebagai konsumen dapat terlayani dengan baik. 

5. Mempermudah Akses Transformasi

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah  yang dipimpin oleh pemimpin transformasional akan membangun iklim yang kondusif bagi akses transformasi. Sekolah lebih banyak melakukan upaya untuk menggali masukan tentang transformasi pengembangan dan pembaharuan baik dari internal sekolah maupun dari masyarakat luas. Komunikasi yang intens dalam internal sekolah dan partisipasi dari masyarakat lewat berbagai wadah komunikasi langsung ataupun tidak langsung, akan berimplikasi terhadap kemudahan dan peluang untuk mencari problem solving dari permasalahan pembangunan sekolah.  Berdasarkan masukan tersebut maka direalisasikan dengan bentuk nyata proses transformasi yang dikehendaki. Akses transformasi juga diperkuat dengan bentuk serangkaian kerjasama dengan  mitra terkait, misalnya dengan komite sekolah, pemerinta (Dinas Pendidikan, SPKD) maupun dengan Perguruan Tinggi. 

6. Promosi dan Pengembangan Karir
Promosi dan pengembangan karir dilakukan dalam bentuk penyediaan informasi yang masif dengan menggunakan teknologi informasi. Media komunikasi merupakan sarana efektif untuk meningkatkan promosi dan pengembangan karir diantaranya adalah program yang sudah maupun yang akan dilaksanakan.  Disamping itu setiap unit yang ada di sekolah dan guru harus melakukan transformasi, dan mereka diharapkan  memiliki  portal dalam website sekolah dengan tampilan yang  menarik untuk dikunjungi karena berisi informasi yang up to date dan visualisasi  yang menarik. Untuk merealisasikan proses transformasi yang dilakukan di sekolah,  maka kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional harus melakukan langkah antisipasi dengan melakukan serangkaian kerjasama khususnya dengan berbagai institusi pendidikan mitra sejenis maupun lembaga-lembaga terkait dalam kluster yang sama agar program promosi dan pengembangan dapat berjalan efektif. 

7. Kepemimpinan Dengan Contoh Nyata.

Kepala sekolah yang memiliki tipologi kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang teguh pada pendirian dalam memutuskan suatu kebijakan, sosok yang selalu memberikan contoh spirit/semangat, pemimpin yang mau mendengarkan keluhan, aspirasi berupa masukan, kritik dan saran dari bawahannya dan dari masyarakat,  sehingga dapat diteladani oleh seluruh warga sekolah (guru, siswa, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid maupun stake holder lainnya). Pemimpin yang transformasional berada di depan, ia tidak mendekam di kantor, tetapi pergi ke luar, menemui orang-orang, dan mendengarkan kisah-kisah mereka. 
F. DILEMA TRANSFORMASI DI SEKOLAH
Program  transformasi di sekolah, diarahkan untuk memiliki keunggulan prestasi dibandingkan dengan sekolah lainnya dalam wilayahnya sendiri, antar wilayah maupun dalam skala yang lebih luas yaitu nasional.. Walaupun demikian, tantangan dan kendala sudah harus diantisipasi sedemikian rupa  agar tidak terjadi formalisasi berbagai kebijakan tanpa tahapan implementasi yang jelas. Fakta menunjukkan bahwa, upaya transformasi  yang akan dilakukan seringkali mengalami kesulitan karena tidak terdapat anggaran dana yang cukup. Kepala sekolah, guru maupun tenaga kependidikan yang diberi kewenangan pun kemudian merasa kesulitan dalam mengalokasikan anggaran yang terbatas.  Problema-problema sejenis akan selalu ada dalam manajemen pendidikan di sekolah. Oleh karenanya upaya antisipatif sudah teridentifikasi agar eksekusi yang dilakukan tepat sasaran secara efektif dan efisien. Namun, harus disadari bahwa setiap proses transformasi selalu memiliki sifat ambivalensi, pada satu sisi dapat berimplikasi  positif, namun pada sisi yang lain dimungkin berimplikasi negatif. Pemimpin transformasional  harus terus berupaya untuk melakukan pembenahan-pembenahan yang berkesinambungan. 
G. PENUTUP


Kunci sukses sebuah perubahan  di sekolah adalah pada guru dan tenaga kependidikan sebagai inisiator dan agen perubahan  terus menerus, pembentuk proses  serta budaya akademik yang secara bersama meningkatkan kemampuan perubahan sekolah. Kepala sekolah adalah perencana, pelaku dan penentu operasional sekolah, karena secanggih apapun teknologi pembelajaran yang dimiliki sekolah tidak akan mempunyai manfaat jika peran aktif pendidik dan tenaga kependidikan tidak diikut sertakan. Agar sumber daya kependidikan si sekolah tersebut dapat bekerja dengan efisien dan efektif, maka kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan yang penting untuk dapat mempengaruhi dan menggerakkan mereka guna mencapai tujuan sekolah. 
Dalam era persaingan sekolah yang semakin kompetitif  dibutuhkan pemimpin yang mampu melakukan transformasi dalam manajemen sekolah. Dari berbagai tipe kepemimpinan yang ada, secara empiris maupun teoritis kepemimpinan transformasional telah menunjukan memiliki nilai tambah dalam memacu kinerja organisasi. Tingkatkan kinerja sekolah kita dengan mengimplementasikan tipe kepemimpinan yang dapat mewujudkan transformasi si sekolah......SEMOGA. 
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